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i SUMMARY

SYLVIANE MEGASARI. Perception of the Members of Farmer groups and 

Its Correlation to the Farm System’s Pattem of Relation among Institutes and the 

Income in Kelurahan Sukajaya, Sub district of Sukarami, Palembang (Advised by 

SRIATI and NASRUN AZIZ).
The objectives were to measure the perception of the community members 

within com farm in Kelurahan Sukajaya, Sub district of Sukarami, Palembang, 
identify the pattem of relation among institutes in com farm system, calculate the 

income level in com farm system, analyze the association between perception of 

farmer groups and income in com farm system in Kelurahan Sukajaya, Sub district 

of Sukarami Palembang.
The collecting data process on field was performed in September - November 

2009 in Kelurahan Sukajaya, Sub district of Sukarami, Palembang. The sampling 

method was random sampling to 45 sweet-com farmers. From the given population, 
30 persons were taken as sample, where as the related institutes within com farm 

were 3 farm communities, 1 field officer for agricultural extension, 1 cooperative and 

1 trader.
To know the association between perception of farmer groups and the pattem 

of relation among institutes within com farm, the cross tabulation tests were held and 

it’s proceeded to descriptive expositions. Measuring the perceptions, the data were 

treated by score calculation in three categories i.e., high, moderate, and low. 
Analyzing the relation between perception and income, the Spearman’s Rank 

Corelation Test was used.

The results showed that the perception in com farm system was moderate 

criterion by average score of 30,93. the Spearman’s correlation test showed 

association between farmer groups and income by rs value = -0,164 and rs (a = 0,05) 

= 0,305. Meaning that hight and low the perception gained didn’t affect high and low 

the income gained by com farmers, and it’s concluded that there’s no correlation 

between perception and income.

no
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RINGKASAN

SYLVLANE MEGASARI. Persepsi Anggota Kelompok Tani dan Kaitannya 

dengan Pola Hubungan antar Kelembagaan serta Pendapatan dalam Sistem Usahatam 

di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang (Dibimbing oleh SRIATI 

dan NASRUN AZIZ).

Penelitian bertujuan untuk mengukur persepsi anggota kelompok tani dalam 

usahatani jagung di Kelurahan Sukajaya Kecamatan sukarami Palembang, 

mengidentifikasi pola hubungan antar kelembagaan dalam sistem usahatam jagung, 

menghitung tingkat pendapatan dalam sistem usahatani jagung, menganalisis 

hubungan antar persepsi anggota kelompok tam dengan pola hubungan antar 

kelembagaan dalam sistem usahatani jagung, menganalisis hubungan antara persepsi

anggota kelompok tani dengan pendapatan dalam sistem usahatani jagung di
«

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

Pelaksanaan pengumpulan data dilapangan mulai bulan September sampai 

November 2009 di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak (Random 

Sampling) terhadap 45 petani jagung manis. Dari populasi yang ada diambil 30 orang 

sebagai sampel, sedangkan lembaga yang berkaitan dalam usahatani jagung ini 

terdiri dari 3 kelompok tani, 1 PPL, 1 koperasi, dan 1 pedagang pengumpul.

Untuk mengetahui hubungan antar persepsi anggota kelompok tani dengan 

pola hubungan antar kelembagaan dalam usahatani jagung maka dilakukan dengan 

uji tabulasi silang kemudian dilanjutkan dengan pemaparan secara deskriptif.



Adapun untuk mengukur persepsi anggota kelompok tani yaitu data tersebut 

tidak diolah dengan perhitungan skor yang diukur dengan tiga kategori yang tinggi, 

sedang, dan rendah. Sedangkan menganalisis hubungan antara persepsi anggota 

kelompok tani dengan pendapatan menggunakan Uji Korelasi Peringkat Spearman.

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa persepsi anggota kelompok tani dalam 

sistem usahatani jagung berkriteria sedanng dengan jumlah skor rata-rata 30,93 atau 

(kisaran skor 14,00 - 42,00). Dan hasil Uji Korelasi Peringkat Sperman 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara persepsi anggota kelompok tani 

dengan pendapatan dengan nilai rs = -0,164 dan rs (a = o.os) = 0,305. Hal ini berarti 

tinggi dan rendahnya persepsi anggota kelompok tani tidak mempengaruhi tinggi dan 

rendahnya tingkat pendapatan yang diperoleh petani dalam berusahatani jagung, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat hubungan antara persepsi 

dengan pendapatan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara garis besar telah dimaklumi oleh masyarakat luas, pertanian berarti 

mengusahakan tanaman guna memenuhi kebutuhan. Secara teknis pertanian adalah 

mengusahakan flora dan fauna (tumbuh-tumbuhan dan hewan) melalui reproduksi. 

Dengan flora berarti semua tumbuh-tumbuhan mulai dari tingkat rendah sampai 

dengan tingkat tinggi, sedangkan fauna adalah binatang, baik yang dipelihara. 

Reproduksi berarti menghasilkan sama dengan induknya (Banoewidjojo, 1983).

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang 

peran penting dari seluruh perekonomian nasional. Hal ini dapat ditujukkan dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian 

atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1989).

Pertanian indonesia adalah pertanian tropika, karena sebagian besar 

daerahnya berada di daerah yang tropik yang langsung dipengaruhi oleh garis 

katulistiwa yang memotong Indonesia hampir menjadi dua. Disamping pengaruh 

katulistiwa, ada dua faktor alam lain yang ikut memberi corak pertanian Indonesia. 

Pertama, bentuknya sebagai kepulauan dan kedua, topografinya yang bergunung- 

gunung (Mubyarto, 1989).

Kegiatan perekonomian di negara yang sedang berkembang umumnya 

ditentukan oleh sektor pertanian. Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan
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produktivitas pertanian untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin lama 

semakin meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk (Suhardiyono, 1990).

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- 

hubungan yang diperoleh dan sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya 

respon terhadap stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, 

stimulus masuk ke dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna 

melalui proses yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi dan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan (Jalaludin, 1998).

Sejalan dengan peningkatan produksi sebagai dampak positif penerapan 

teknologi dan input lainnya muncul berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

proses produksi, pascapanen (pengeringan, sortasi, dan lain-lain), penyimpanan, 

pengangkutan dan pemasaran. Sejauh ini proses produksi dan penanganan hasil 

panen komoditas lebih banyak menekankan pada kemampuan dan keterampilan 

individu. Proses yang melibatkan kelembagaan, baik dalam bentuk lembaga 

organisasi maupun kelembagaan norma dan tata pengaturan, pada umumnya masih 

terpusat pada proses pengumpulan dan pemasaran dalam skala tertentu. Bagi 

sebagian besar wilayah eksistensi kelembagaan pertanian dan petani belum terlihat 

perannya. Padahal fungsi kelembagaan pertanian sangat beragam, antara lain adalah 

sebagai penggerak, penghimpun, penyalur sarana produksi, pembangkit minat dan 

sikap, dan lain-lain.

Pola hubungan yaitu pola interaksi antar individu atau kelompok mempunyai 

dua bentuk yaitu kerja sama dan persaingan. Kerja sama dimaksudkan sebagai suatu 

usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai
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tujuan bersama. Sedangkan persaingan merupakan sebagai suatu proses sosial, 

dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari 

keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi 

pusat perhatian umum baik persaingan perseorangan maupun kelompok 

(Soekanto, 2001).

Setiap masyarakat hidup dalam bentuk dan dikuasai oleh lembaga-lembaga 

Dimaksudkan lembaga disini adalah organisasi atau kaidah-kaidah, baik 

formal ataupun informal, yang mengatur perilaku dan tindakan anggota masyarakat 

tertentu baik dalam kegiatan rutin sehari-hari maupun dalam usahanya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Lembaga-lembaga dalam masyarakat desa ada yang 

bersifat asli berasal dari adat kebiasaan yang turun temurun, tetapi ada pula yang 

baru diciptakan baik dalam maupun luar masyarakat desa (Daniel, 2001).

Peranan (role) dalam aspek dinamis suatu lembaga, peranan mewakili tata 

institusional (institutional order) suatu lembaga (dalam hal ini pemerintah). Semua 

peranan mewakili suatu lembaga secara menyeluruh tetapi ada beberapa di antaranya 

secara simbolis dapat dianggap mewakili lembaga yang bersangkutan secara total. 

Peranan seperti ini mempunyai makna strategis di dalam masyarakat, sebab peranan 

tersebut tidak saja mewakili lembaganya sendiri melainkan juga merupakan faktor 

integratif antar seluruh lembaga.

Kelembagaan operasional mudah dimengerti dan dijumpai dilapangan bahwa 

kelembagaan dikelompokkan ke dalam dua pengertian, yaitu institut dan institusi. 

Institut artinya menunjukkan pada bentuk kelembagaan formal, misalnya organisasi, 

badan hukum, atau yayasan mulai dari tingkat keluarga, desa sampai pusat,

suatu

manusia

tertentu.
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sedangkan institusi merupakan suatu kumpulan norma-norma atau nilai-nilai yang 

mengatur prilaku manusia untuk memenuhi kebutuhannya (Wahyurn, 2003).

Sistem usaha tani mengandung pengertian pola pelaksanaan usaha tani 

masyarakat yang berkaitan dengan tujuannya. Secara umum, tujuan utama pertanian 

usaha tani yang diterapkan sebagian besar petani kita adalah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga (pola subsistence). Hal ini berarti belum sepenuhnya bertujuan 

untuk dijual ke pasar (market orinted) seperti halnya usaha tam di negara-negara 

yang telah maju (Daniel, 2001).

Jagung merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat kedua setelah 

beras. Di samping itu, jagung pun digunakan sebagai bahan makanan ternak (pakan) 

dan bahan baku industri. Penggunaan sebagai bahan pakan yang sebagian besar 

untuk ternak ayam ras menunjukkan tendensi makin meningkat setiap tahun dengan 

laju kenaikan lebih dari 20 persen. Sebaliknya, penggunaan sebagai bahan pangan 

menurun (Suprapto, 1987).

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Kota Palembang terletak pada 

ketinggian 11,24 meter dari permukaan laut dan memiliki iklim tropis dan sebagian 

besar penduduknya mempunyai pekerjaan sebagai petani. Kelembagaan yang ada di 

Kelurahan Sukajaya antara lain terdapat 19 kelompok tani dan 3 diantaranya 

kelompok tam yang sedang melakukan usahatani jagung manis. Dimana terdiri dari 

Kelompok Tam Sido Mulyo, Karya Tam dan Harapan Jaya. Selain itu juga terdapat 

Koperasi Sido Mulyo, PPL, dan Pedagang pengumpul.

atau
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi anggota kelompok tani dalam usahatani jagung di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

2. Bagaimana pola hubungan antar kelembagaan dalam sistem usahatani jagung di 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

3. Bagaimana tingkat pendapatan dalam sistem usahatani jagung 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

4. Bagaimana hubungan antara persepsi anggota kelompok tani dengan pola 

hubungan antar kelembagaan dalam sistem usahatani jagung di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

5. Bagaimana hubungan antara persepsi anggota kelompok tani dengan pendapatan 

dalam sistem usahatani jagung di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami 

Palembang.

di Kelurahan

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengukur persepsi anggota kelompok tani dalam usahatani jagung di Kelurahan

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

2. Mengidentifikasi pola hubungan antar kelembagaan dalam sistem usahatani

jagung di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

3. Menghitung tingkat pendapatan dalam sistem usahatani jagung di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.
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4. Menganalisis hubungan antara persepsi anggota kelompok tani dengan pola 

hubungan antar kelembagaan dalam sistem usahatani jagung di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang.

5. Menganalisis hubungan antara persepsi anggota kelompok tani dengan 

pendapatan dalam sistem usahatani jagung di Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Sukarami Palembang.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi peneliti, instansi atau pihak-pihak terkait Kegunaan selanjutnya 

dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumber informasi dan bahan referensi

bagi peneliti selanjutnya.
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